BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bahwa berdasarkan teori serta analisa pada bab-bab sebelumnya, penulis

akan membuat kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Bahwa tenaga kesehatan dapat diklasifikasikan sebagai pelaku usaha
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen,
hal ini dikarenakan unsur yang terkandung dalam pelaku usaha telah
terpenuhi. Lebih lanjut sama halnya dengan pasien, yang mana pasien
juga dapat diklasifikasikan sebai konsumen sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Tenaga kesehatan sebagai
seorang pelaku usaha yang memberikan jasa dalam pelayanan
kesehatan dalam hal ini mempunyai tugas dan kewajiban untuk
menyampaikan informasi tentang jasa dan/atau barang yang
dipromosikan guna memberikan informasi kesehatan yang sebenar-
benarnya untuk pasien. Seorang tenaga kesehatan terdapat larangan
untuk melakukan promosi terkait susu formula dan/atau produk lainnya,
guna mendukung program yang telah ditetapkan oleh pemerintah
mengenai pemberian ASI Ekslusif. Pemberian susu formula dapat
diberikan oleh tenaga kesehatan apabila Ibu mengalami kondisi
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 PP 33/2013. Pasien untuk memenuhi
haknya mendapat perlindungan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen.

Bahwa bentuk tanggung jawab dari tenaga kesehatan adalah dalam
bentuk tanggungjawab langsung profesional dengan prestasi yang tidak
terukur. Bentuk tanggung jawab tersebut tercipta dari adanya hubungan
hukum yang berupa kontraktual dengan prestasi tidak terukur
mengingat dari proses yang diberikan oleh tenaga kesehatan dengan
menilai dari upaya yang terbaik yang diberikan untuk pasien. Upaya

yang terbaik menjadi tolak ukur seorang tenaga kesehatan
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melaksanakan tugas dan kewajibannya. Bentuk upaya hukum yang
dapat dilakukan oleh seorang pasien yang mengalami kerugian akibat
tindakan promosi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu sesuai
dengan Pasal 19 Undang-Undang Perlindungan Konsumen adalah
dengan meminta ganti rugi atau dengan melalui gugatan perbuatan

melawan hukum atau dapat melalui Badan Penyelesaian Sengketa.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis menyarankan:

l.

Tenaga kesehatan sebagai pelaku usaha dalam jasa profesional lebih
harus memperhatikan serta mematuhi segala bentuk pelanggaran-
pelanggaran baik yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan maupun kode etik profesional.

Terhadap pasien dan tenaga kesehatan harus mulai memiliki serta
meningkatkan peruntukan penggunaan susu formula dan efek samping

dari penggunaan susu formula sebelum waktu yang telah ditentukan.
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